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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang dampak sektor keuangan terhadap perekonomian Indonesia ; Analisis
Input-Output 2005. Adapun penelitian ini menganalisis dengan metode forward linkage (keterkaitan ke
depan) dan backward linkage {keterkaitan ke belakang), analisis dampak pengganda output dan
pendapatan serta metode proyeksi output. Data pada penulisan ini diperoleh dari Biro Pusat Statistik
(BPS) Sumatera Barat, karena tabel Input-Output {1-0) terbit sekali lima tahun maka data terbaru yang
dimiliki adalan data tahun 2005 Setelah melakukan pengolahan dengan menggunakan metoda
Analisis Input-Output (1-0), maka diperoleh suatu penemuan empiris yaitu sekbor keuangan
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berpengaruh kuat ke sektor hilir tapi sedikit berpengaruh terhadap sektor hulu Selain itu, sektor |

keuangan berpengaruh positif terhadap output dan pendapatan masyarakat, tapi belum maksimal
karena nilai penggandanya kurang dari nilai rata-rata. Hal tersebut mungkin disebabkan oleh peran
sektor keuangan yang masih terbatas dan belum menyentuh masyarakat level menengah ke bawah.

Skripsi telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyalakan lulus pada tanggal : 27 November
2008
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor keuangan merupakan salah  satu scktor penting di  dalam
perekonomian Indonesia. Karena sektor ini menjadi lokomotif pertumbuhan sektor
riil melalui akumulasi modal dan inovasi teknologi. Pada awal tahun 1990-an
Indonesia bersama tujuh nepara di Asia lainnya dianggap scbagai “keajaiban di
Asia” karena perckonomian negara-negara tersebut berkembang pesat. Pada penode
1990-1996, aliran modal yang masuk (capital inflow) ke Indonesia mengalir deras
yang disebabkan oleh tujuan untuk mencari high return yang tinggi di negara
emerging markets yang relatif tinggi, sementara di negara industri terjadi penurunan
suku bunga siklikal. Tapi pada tahun 1997 Indonesia mengalami krisis mata uang,
yang dimulai dari Thailand kemudian diikuti oleh Korea Selatan dan negara-negara
Asia lainnya. Merosotnya kondisi perekonomian nasional diyakini sebagai dampak
kombinasi antara besarnya aliran modal asing. lemahnya sektor keuangan. serta
lemahnya penilaian kegiatan usaha. Selain itu, karena Indonesia melakukan
integrasi pasar uang domestik ke dalam pasar uang global maka krisis yang terjadi
di Indonesia menjalar dengan cepat.

Sedangkan menurut Joseph dkk. (1999) krisis ekonomi yang dialami oleh
Indonesia bermula dari menurunnya Kepercayaan investor asing yang kemudian
ditkuti oleh berbaliknva modal (capital reversal), kondisi perekonomian dengan

cepat memburuk, Kondisi ini diperparah oleh sektor keuangan dan scktor usaha



vang rapuh. Jadi dengan adanya perubahan struktur pasar keuangan yang ditkuti
oleh tingginya aliran modal masuk menimbulkan efek yvang kurang menguntungkan
terhadap pelaksanaan dan efektifitas kebijakan moneter. Mobilitas arus modal yang
tinggi telah menurunkan kemampuan negara dalam menempuh kebijakan moneter
dan fiskal vang independen walaupun otoritas moneter telah mengadopsi kebijakan
nilai tukar yang lebih fleksibel.

Pada masa krisis, aliran modal keluar {capital outflow) terus terjadi
walaupun Bank Indonesia telah meningkatkan suku bunga. Faktor efek penyebaran
krisis keuangan di Thailand. ketidakstabilan kondisi sosial politik nasional,
menurunnya kinerja perekonomian regional. serta adanva kegiatan spekulasi di
pasar valuta asing telah memberikan dampak negatif pada aliran modal.

Aliran modal masuk memiliki konsekuensi serius terhadap liberalisast
neraca modal, dimana pemerintah cenderung kehilangan kontrol terhadap tingkat
investasi nasional, karena investor intermasional memiliki pengaruh yang kuat
dalam menentukan arah investasi. Hal ini akan membuat pemerintah semakin sulit
dalam menerapkan kebijakan manajemen permintaan vang independen karena
prilaku aliran modal masuk menjadi penentu penting agregat permuntaan dalam
ckonomi. Sebenamva kebijakan tersebut cenderung bergerak dam manajemen
permintaan ke manajemen nilai tukar, neraca berjalan, dan cadangan mata vang luar
negeri. Hal ini juga didukung oleh Stiglitz (dalam Sunarsip. 2007) yang menyatakan
liberalisasi neraca modal merupakan satu-satunya penyebab tejadinya krisis di

Asia, menurutnva liberalisasi neraca modal sering menimbulkan resiko daripada



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berkembangnya perekonomian Indonesia tidak lepas dari perubahan yang
terjadi pada sektor lembaga keuangan, terutama semenjak krisis ckonomi yang
melanda Indonesia dan negara-negara di Asia lainnya. Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa sektor lembaga keuangan
merupakan sektor andalan bagi perckonomian Indonesia, tapi belum merupakan
sektor unggulan bagi Indonesia. Karena pada sckior ini hanya keterkaitan ke
depannya saja vang tinggi tapi keterkaitan ke belakangnya rendah. Sektor unggulan
2005 adalah industri makanan lainnya; industri kertas. barang dari kertas dan
karton: industri pupuk dan pestisida; industri barang karet dan plastik: industri dasar
besi dan baja: industri mesin. alat-alat dan periengkapan listnik: industn alat
pengangkutan dan perbaikannya; listrik, gas dan air bersih: bangunan: angkutan
darat dan jasa lainnya.

Jika dilihat dari sisi keterkaitan ke depan. maka jumlah output sckior
lembaga keuangan vang digunakan untuk memenuhi permintaan antara pada sektor
lain cukup besar yaitu 2,6763. Tapi jika melihat dari sisi keterkaitan ke belakang
cukup rendah vaitu 0.7767 yang berarti jumlah input yang digunakan oleh sektor
lain hanya 0.7767 dari sektor lembaga keuangan. Hal ini dikarcnakan keterbatasan

akses sektor lain dalam mendapatkan output sektor lembaga keuangan. Walaupun
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begitu, sektor lembaga keuangan merupakan become inpui (input yang siap
digunakan) bagi sektor-sektor lain.

Output sektor lembaga keuangan belum berpengaruh signifikan terhadap
total perekonomian Indonesia karena nilai outputnya (1,5913) lebih rendah dari
rata-rata seluruh sektor yaitu 1,9034. Hal ini mungkin dikarenakan keterbatasan
peran lembaga keuangan dalam mendorong sektor riil. Seperti yang telah dibahas
pada bab TV, bahwa output sektor keuangan di Indonesia dominan berupa investasi
modal jangka pendek seperti portofolio bukan dalam bentuk usaha (UKM, koperasi,
intensifikasi industri, dan scbagainyal).

Jika melihat dari sisi pendapatan biasa, sektor lembaga keuangan dapat
menambah pendapatan rumah tangga sebesar Rp 0.3033, yang berarti masih kurang
jika dibandingkan dengan scktor pemerintahan umum dan pertahanan (Rp 1.1286).
Namun dari keseluruhan sektor-sektor vang ada, rumah tangga merupakan
golongan vang paling menikmati setiap ada kenaikan pada sektor-sektor tesebut.
Pendapatan total sektor keuangan masih rendah jika dibandingkan dengan sektor
pemerintahan umum dan pertahanan yang bernilai Rp 0.8192 . Karena semua sektor
memiliki pendapatan vang lebih tinggi dari nilai rata-rata-nya maka dapat diartikan
bahwa rumah tangga memiliki faktor produksi yang besar. schingga distribusi
pendapatan rumah tangga mempengaruhi multiplier scktor-scktor tersebut secara
signifikan.

Untuk pendapatan tipe L. scktor lembaga keuangan bernilai Rpl.5916 dan

kurang dari rata-rata pendapatan ke-66 scktor vang bernilai Rp 1. 8431, Berarti,
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